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Sejarah Islam menunjukkan kehadiran orang-orang besar dan mulia yang begitu berjasa bagi
umat manusia. Mereka adalah para penerus risalah para Nabi dan Rasul yang mengenalkan

jalan kebahagiaan sejati dan keselamatan bagi umat manusia. Ahlul Bait Rasulullah Saw
.menjadi pelita penerang umat dari kegelapan

Ahlul Bait Nabi Muhammad Saw mencurahkan hidupnya untuk membimbing manusia dengan
ketinggian ilmu dan keutamaan akhlaknya. Salah satu dari Ahlul Bait Rasulullah saw adalah

.Imam Hadi yang telah menunjukkan keagungannya sejak kecil hingga akhir hayatnya

Imam Ali al-Hadi lahir tanggal 15 Dzulhijjah 212 HQ di kota Madinah. Ketika ayahnya Imam
Jawad syahid, Imam Hadi memegang tanggung jawab kepemimpinan umat Islam. Beliau

.memberikan petunjuk dan bimbingan kepada masyarakat selama 33 tahun

Kepemimpinan Imam Hadi semasa dengan enam orang penguasa dari dinasti Abbasiah. Di
masa kepemimpinan beliau inilah Ahlul Bait Rasulullah Saw banyak mengalami tekanan dari

pihak penguasa lalim. Salah satu dari enam khalifah yang sezaman dengan beliau dan paling
.membenci Ahlul Bait adalah Mutawakkil

Keimamahan Imam Ali al-Hadi menjadi ancaman bagi musuh-musuh Ahlul Bait, terutama
penguasa lalim. Untuk itulah, mereka berupaya memisahkan Imam dari umat Islam. Bahkan

sejak kecil, para imam mendapat tekanan dari penguasa lalim. Tapi tekanan tersebut tidak
.menghalangi para Imam dalam membimbing masyarakat bahkan sejak usia kecil beliau

Dengan alasan mengajar, ulama terkemuka Madinah saat itu, Abdullah Junaidi diminta untuk
mengajar Imam Hadi yang masih berusia delapan tahun. Keagungan ilmu dan ketinggian

.akhlak Imam Hadi membuat Abdullah Junaidi terpesona

Suatu hari seseorang bernama Muhammad bin Said bercerita, "Hari Jumat aku melihat Junaid,
lalu aku bertanya tentang sesuatu kepadanya. Bagaimana pendapatmu tentang anak yang

sedang engkau ajar. Junaid memandangku, lalu menjawab, "Anak itu adalah sheikh besar dari
Bani Hasyim. Demi Tuhan, apakah engkau melihat orang yang lebih berilmu dariku di Madinah

.ini ?". "Tidak", jawabku singkat



Junaid kembali berkata, "Demi Tuhan, ketika aku membahas sebuah masalah dengan
bersandar pada ilmuku, ia (Imam Hadi) membukakan pintu hakikat mengenai masalah tersebut

untukku. Terkadang aku memintanya untuk membaca sebuah ayat al-Quran. Lalu dengan
suaranya yang merdu, anak itu membaca al-Quran yang membuatku begitu terpesona.

?Subhanallah, maha suci Allah swt, dari mana ia mendapatkan pengetahuan itu

Masyarakat mengiranya akulah yang mengajari anak itu, padahal sebaliknya akulah yang
belajar darinya. Demi Tuhan  ia adalah manusia terbaik di muka bumi dan ia adalah manusia

terbaik yang diciptakan oleh Allah swt."  Sejarah juga mencatat berbagai keutamaan Imam
.Hadi sejak usianya yang masih beliau hingga akhir hayat

Imam Hadi as memulai perjuangannya melawan para penguasa Abbasiah secara tidak
langsung dengan penyadaran sosial, budaya dan pendidikan. Ahlul Bait Rasulullah Saw

mengajarkan pondasi pemikiran dan keyakinan yang kokoh dan logis  kepada masyarakat yang
.berada di bawah tekanan politik penguasa lalim

Tekanan berat dari sisi politik dan menyebarnya kerancuan pemikiran dan keyakinan
merupakan dua fenomena yang muncul di zaman Imam Hadi as. Tanpa beliau, dasar

.keyakinan dan pemikiran Islam bakal terancam

Sebelum Imam Hadi as dipindahkan ke Samara oleh pasukan Abbasiah, beliau tinggal di
Madinah yang menjadi pusat keilmuan dan fikih dunia Islam. Aktifitas Imam Hadi as di

Madinah memicu kekhawatiran dari para penguasa zalim. Oleh karena itulah mereka memaksa
Imam Hadi as untuk meninggalkan Madinah dan selama 10 tahun beliau hidup dalam tekanan

.berat di masa kekuasaan Bani Abbasiah

Tekanan berat politik para penguasa Abbasiah terhadap Imam Hadi as menyulitkan
masyarakat untuk bisa menemui beliau. Hal ini dilakukan mereka dengan harapan bahwa
ketidakhadiran Imam Hadi as di tengah-tengah masyarakat bakal memunculkan masalah

.keyakinan

Situasi dan kondisi demikian secara perlahan-lahan memunculkan aliran-aliran sesat di tubuh
umat Islam. Hal ini membuat agama Islam betul-betul berada dalam bahaya. Untuk
menghadapi kondisi sulit ini, Imam Hadi as memperkuat "Lembaga Perwakilan" dan

menyebarkannya ke daerah-daerah guna menciptakan koordinasi antara sesama pengikut
.Ahlul Bait yang tersebar di daerah-daerah



Sebenarnya sebelum Imam Hadi as, telah ada lembaga perwakilan yang dibentuk oleh para
Imam sebelumnya. Tapi kelebihan Imam Hadi as adalah menjadikan badan ini resmi

perwakilan dirinya, sehingga masyarakat tetap dapat berkomunikasi dengan beliau lewat wakil-
wakilnya. Dengan demikian, tuntunan beliau juga dapat sampai ke masyarakat, tanpa

kehadirannya. Metode ini mampu melanggengkan sistem Imamah di tengah tekanan kuat
.penguasa

Manajemen Imam Hadi di masa itu sangat berpengaruh dan efektif untuk bisa keluar dari
krisis-krisis selanjutnya yang lebih sulit. Karena kondisi politik saat itu berkembang sedemikian

rupa sehingga Ahlul Bait pasca Imam Hadi as, yakni di masa Imam Hasan Askari as, semakin
.tertekan

Badan perwakilan sangat penting pengaruhnya dalam mengkoordinasi dan mengatur keilmuan,
sosial dan keamanan para pengikut Ahlul Bait as. Dalam lembaga ini, pesan Imam akan
sampai kepada para pengikutnya dengan cepat dan sistematik melalui satu kanal yang

terpercaya dan resmi. Sehingga dari sisi keamanan tidak sampai menyulitkan para pengikut
.Ahlul Bait dan tempatnya tidak sampai diketahui oleh orang lain

Jaringan penting ini dari sisi keilmuan dan fikih mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dari
sumber aslinya dan hasil pertamanya secara nyata adalah menjawab syubhah-syubhah

keyakinan dan pemikiran. Mengambil jawaban  atas masalah-masalah fikih dan teologi dari
kanal yang bisa dipercaya bak payung perlindungan yang besar bagi para pengikut Ahlul Bait

yang bisa juga dipakai untuk menghadapi pelbagai serangan budaya. Jaringan perwakilan pada
hakikatnya berposisi sebagai sebuah jaringan besar universitas yang menghubungkan para

.pengikut Ahlul Bait dengan pusat penyebaran pemikiran-pemikiran Ahlul Bait

Imam Hadi as mengenalkan Bani Abbasiah sebagai penguasa yang tidak sah dan melarang
umat Islam untuk bekerjasama dengan mereka kecuali pada masalah-masalah darurat.

Dengan usaha ini kedok penguasa lalim itu semakin jelas bagi masyarakat. Imam Hadi as
menyadarkan masyarakat bahwa jangan sampai mereka mengorbankan ideologinya hanya

.karena kelezatan dunia yang sementara

Akhirnya para penguasa zalim itu berusaha menyingkirkan Imam Hadi as karena mereka tidak
tahan melihat pribadi agung ini. Akibatnya pada tanggal 3 Rajab tahun 254 HQ, Imam Hadi as

dibunuh. Berita kesyahidan beliau ini membuat masyarakat bersedih. Di hari syahadahnya
Imam Hadi as, masyarakat berkumpul di rumah beliau dan semua orang di kota itu tenggelam



.dalam kesedihan dan tangisan

Berikut ini, kami kutipkan nasihat bijak dari Imam Ali al-Hadi yang dapat menjadi petunjuk bagi
kita mengarungi kehidupan dunia. Beliau pernah berkata, “Perbanyaklah istighfar dan bersyukur

”.kepada Allah Swt, dengan demikian seluruh kebahagian dunia dan akhirat akan engkau raih


